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Abstrak 
Latar Belakang : Pasien post section caesarea memiliki masalah utama nyeri pada luka 

pembedahan. Salah satu Tindakan keperawatan untuk mengatasinya adalah dengan 

melakukan pemberian tekhnik relaksasi aromaterapi. Salah satu aromaterapi yang paling 
digemari adalah lavender. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas aromaterapi lavender 

terhadap intensitas nyeri pada ibu post section caesarea di Rumah Sakit Umum Mulia 

Hati Wonogiri.  
Metode : Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain Quasi eksperimen 

dengan rancangan one group pre-post test. Cara pemberian melalui inhalasi yaitu 

diuapkan menggunakan diffuser selama 30 menit sehingga mengeluarkan aroma wangi.  
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu post section caesarea di Rumah Sakit Umum 

Mulia Hati Wonogiri. Pengambilan sapel dengan menggunakan total sample sejumlah 25 

responden.  

Hasil  : Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas nyeri pasien post section 
caesarea sebelum diberikan aromaterapi lavender memiliki skala nyeri rata – rata 6,6 dan 

setelah diberikan aromaterapi lavender skala nyeri turun menjadi  2.  

 Simpulan : Ada pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap intensitas nyeri 
pada pasien post section caesarea di Rumah Sakit Umum Mulia Hati Wonogiri dengan 

nilai p value sebesar 0.000 (α <0,05). Saran :  Diharapkan bidan dapat melakukan 

tindakan pemberian  aromaterapi lavender  sebagai alternatif pengobatan untuk 
mengurangi  nyeri pada pasien  post section caesarea dalam meningkatkan asuhan 

kebidanan. 

 

Kata kunci : aromaterapi lavender, nyeri, section caesarea 
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The Relationship between Postpartum Mothers' Knowledge about Breast Care and 

smoothness of Breastfeeding Expenditure at Mulia Hati General Hospital Wonogiri 

 

Abstract 

 

Background: Breast milk was an important intake for the growth and health of infants. 

One way to increase breast milk production is by performing breast care. Breast care is 
useful to launch the ejection reflex and increase the volume of breast milk, but in its 

implementation not all postpartum mother were able to perform breast care properly, this 

was influenced by factors of lack of knowledge about breast care. 
Objective: To determine the relationship between postpartum mothers' knowledge about 

breast care and smoothness of Breastfeeding Expenditure at Mulia Hati General Hospital 

Wonogiri. 

Methods: The type of study used was quantitative study. The study design used was 
descriptive correlative, with a cross sectional approach. The study sample was 38 

postpartum mothers in Mulia Hati Hospital Wonogiri. The sampling technique used 

purposive sampling. The study instrument used a questionnaire on breast care knowledge 
and an observation sheet to assess smoothness of breastfeeding expenditure. The study 

data were collected and analysed using Chi Square test. 

Results: there were 12 respondents (31.6%) with good knowledge, 14 respondents 
(36.8%) with fair knowledge and 12 respondents (31.6%) with poor knowledge. 21 

respondents (55.3) had smoothness of breastfeeding expenditure, 17 respondents (44.7%) 

had unsmoothness of breastfeeding expenditure. The Chi Square test results obtained the 

value 2 = 6.797, p-value = 0.033 (p <0.05).  

Conclusion: There was a relationship between postpartum mothers' knowledge about 
breast care and smoothness of breastfeeding expenditure at Mulia Hati General Hospital 

Wonogiri. 

 

Keywords: knowledge, breast care, smoothness of breastfeeding expenditure, postpartum 
mothers 

 

PENDAHULUAN 

Angka kesakitan pada 

post section caesarea lebing 

tinggi dibandingkan persalinan 

normal atau per vagina ( Fuadi, 

2008). Pada pasien post SC 

angka kesakitan ibu sebesar 

27,3 per 1000 kejadian jauh 

berbeda dengan persalinan  

normal yang hanya 9 per 1.000 

kejadian (Bobak, 2005).  

Masalah yang muncul 

pada tindakan setelah operasi 

SC akibat insisi oleh robekan 

jaringan dinding perut dan 

dinding uterus sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya 

perubahan kontinuitas sehingga 

ibu merasa nyeri karena adanya 

pembedahan ( Asamoah, 2011). 
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Upaya untuk mengatasi 

nyeri diperlukan penatalaksanaan 

manajemen nyeri melalui 

farmakologi dan non farmakologi. 

Manajemen nyeri melalui 

farmakologi lebih efektif 

dibandingkan dengan non 

farmakologi, namun metode 

farmakologi dinilai lebih mahal 

dan mempunyai efek yang kurang 

baik. Sedangkan efek non 

farmakologi bersifat murah, 

simple, efektif dan tanpa efek yang 

merugikan (Handerson & Jones, 

2006). 

Salah satu terapi non 

farmakologi adalah pemberian 

aromatherapy. Aromatherapy 

adalah terapi yang menggunakan 

esensial oil atau sari minyak murni 

untuk membantu memperbaiki atau 

menjaga kesehatan, 

membangkitkan semangat, 

menyegarkan serta membangkitkan 

jiwa raga (Hutasoit, 2002) 

Aromatherapy lavender 

dapat digunakan untuk mengatasi 

nyeri post section caesarea. Hal ini 

didukung oleh penelitian Pratiwi, R 

(2012) yang membuktikan bahwa 

aromatherapy lavender dapat 

menurunkan skala nyeri post SC 

dari skala 6,6 menjadi 3,6. 

Berdasarkan data dari 

Rumah Sakit Umum Mulia Hati 

Wonogiri dari bulan Januari sampai 

Desember 2022 sebanyak 692 total 

persalinan, 560 diantaranya 

persalinan dengan SC dan sisanya 

132 persalinan normal. Persentasi 

sectio caesarea di Rumah Sakit 

Umum Mulia hati Wonogiri cukup 

tinggi yaitu 80,92 %. Penanganan 

nyeri post section caesarea di 

Rumah Sakit Umum Mulia Hati 

Wonogiri masih menggunakan terapi 

farmakologi yaitu pemberian obat 

anti nyeri. Obat anti nyeri yang 

digunakan adalah obat dari golongan 

nonsteroidal – antiinflamatory drug 

(NSAID) yaitu dengan pemberian 

suntikan ketorolac dosis 30 mg yang 

diberikan secara intravena setiap 8 

jam. Obat dari golongan ini 

berfungsi untuk mengatasi nyeri 

sedang hingga nyeri berat untuk 

sementara  sehingga perawatan 

lanjutan pasca operasi sectio 

caesarea perlu ditingkatkan dalam 

menangani angka kesakitan yang 

dialami pasien. 

Tujuan umum dalam 

penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektifitas aromaterapi 

lavender terhadap intensitas nyeri 

pada ibu post sectio caesarea di 
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Rumah Sakit Umum Mulia Hati 

Wonogiri. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif. Desain 

penelitian digunakan adalah quasi 

eksperimen  dengan menggunakan 

rancangan one grup pre-post test. 

Penelitian ini dilakukan di RSU Mulia 

Hati Wonogiri  pada mulai tanggal 1 Juni 

sampai dengan 31 Juni 2023. Populasi 

penelitian semua ibu nifas  RSU Mulia 

Hati Wonogiri. Berdasarkan data rekam 

medis RSU Mulia Hati Wonogiri bulan 

November 2022 tercatat sebanyak 25  

pasien bersalin dengan sectio caesarea. 

Besar sampel  sebanyak 25 responden.  

Metode pengambilan sampe 

menggunakan total sampling.  Alat 

penelitian pada variabel independen dan 

dependen menggunakan skala nyeri 

Visual Analogue Scale (VAS), diffuser 

dan minyak esensial lavender. Analisis 

data menggunakan  uji Wilcoxon.  

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Umur 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan umur  

Umur Frekuensi  (%) 

25-30 Tahun 17 68 

31-35 Tahun 8 32 

Total 25 100 

 

Tabel 1 diketahui bahwa usia 

responden 25 sampai dengan 30  tahun 

yaitu 17 orang (68%) dan responden 

berusia 31 sampai dengan 35 tahun yaitu 

8 orang (32%). 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan  Frekuensi (%) 

SMP 3 12 

SMA 6 24 

SMK 8 32 

D3 4 16 

S1 4 16 

Total 25 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

responden dengan pendidikan SMP 

sebanyak 3 responden (12%), responden 

dengan pendidikan SMA sebanyak 6 

responden (24%), responden dengan 

pendidikan SMK sebanyak 8 responden 

(32%), responden dengan pendidikan D3 

sebanyak 4 responden (16%), dan 

responden dengan pendidikan S1 

sebanyak 4 responden (16%) 

Riwayat Operasi Sectio Caesarea 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan  Riwayat Operasi Sectio 
Caesarea 

Riwayat Operasi 

SC 
Frekuensi  (%) 

Pernah 9 36 

Tidak Pernah 16 64 

Total 25 100 
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Tabel .3 menunjukkan sebanyak 

9 responden (36%) pernah melakukan 

operasi Sectio Caesarae dan 16 

responden (64%) belum pernah 

mengalami operasi Sectio Caesarea.  

 

Riwayat Alergi Aromaterapi Lavender 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan  Riwayat Alergi 

Aromaterapi Lavender 

Alergi Terhadap 

Aromaterapi 
lavender 

Frekuensi  (%) 

Tidak 25 100 

Total 25 100 

 

 Berdasarkan data diatas diketahui 

bahwa 25 responden (100%) tidak 

memiliki Riwayat alergi terhadap 

aromaterapi lavender. 

 

Intensitas Nyeri Sebelum Diberikan 

Aromaterapi Lavender 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Intensitas 

Nyeri Sebelum Diberikan Aromaterapi 

Lavender 

Tingkat Nyeri Frekuensi  (%) 

0-3 (Nyeri 

Ringan) 
0 0 

4-6 (Nyeri 
Sedang) 

19 76 

7-8 (Nyeri Berat) 6 24 

10 (Nyeri 

Terberat) 
0 0 

Total 25 100 

 

 Berdasarkan data diatas diketahui 

bahwa 19 responden (76%) memiliki 

skala nyeri sedang antara skala nyeri 4-6 

Sedangkan 6 responden (24%) pada skala 

nyeri berat antara 7-8.  

 

Intensitas Nyeri Setelah Diberikan 

Aromaterapi Lavender 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Intensitas 

Nyeri Setelah Diberikan Aromaterapi 

Lavender 

Tingkat Nyeri Frekuensi  (%) 

0-3 (Nyeri 
Ringan) 

22 88 

4-6 (Nyeri 
Sedang) 

3 12 

7-8 (Nyeri Berat) 0 0 

10 (Nyeri 
Terberat) 

0 0 

Total 25 100 

 

 Berdasarkan data diatas diketahui 

bahwa 22 responden (88%) memiliki 

skala nyeri ringan antara skala nyeri 0-3. 

Sedangkan 3 responden (12%) pada skala 

nyeri sedang antara skala nyeri 4-6. 

 

Efektifitas Aromaterapi Lavender Terhadap Intensitas Nyeri Pada Ibu Post Sectio 

Caesarea 

Tabel 7 Efektifitas Aromaterapi Lavender Sebelum dan Sesudah Diberikan Aromaterapi 

Lavender 
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Variabel Aromaterapi Lavender p-value 

Nyeri Luka 
Sebelum Sesudah diberikan 

N % N % 

0.000 

Ringan 0 0 22 88 

Sedang 19 76 3 12 

Berat 6 24 0 0 

Terberat 0 0 0 0 

Jumlah 25 100 25 100  
 

Tabel 7 menunjukkan hasil  uji 

Wilcoxon diperoleh nilai p = 0,000. 

(p<0,05) sehinga disimpulkan ada 

terdapat perbedaan yang nyata atau 

signifikan pada pasien post section 

caesarea sebelum dan sesudah diberikan 

aromaterapi lavender di Rumah Sakit 

Umum Mulia Hati Wonogiri. 

PEMBAHASAN 

Intensitas Nyeri pada Post Sectio 

Caesarea Sebelum Diberikan 

Aromaterapi Lavender 

Perubahan intensitas nyeri sebelum 

diberikan intervensi aromaterapi lavender 

dengan nilai p<0,05. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Ina Rahmawati (2014) tentang 

perbedaan intensitas  nyeri pada ibu post 

section caesarea sebelum dan sesudah 

diberikan aromaterapi lavender. Ina 

Rahmawati mengatakan bahwa intensitas  

nyeri ibu post section caesarea yang telah 

diberikan aromaterapi lavender 

mengalami penurunan (p = 0,009). 

 Rasa nyeri mempengaruhi proses 

pemulihan post section caesarea dengan 

lancar dan nyaman. Ganong (2013) 

mengatakan bahwa nyeri pasca operasi 

section caesarea akan menetap selagi 

luka masih dalam masa penyembuhan. 

Dari segi psikis ibu umumnya cemas dan 

takut sehingga merangsang tubuh untuk 

mengeluarkan hormon stressor yaitu 

hormone katekolamin dan adrenalin 

akibatnya akan mengganggu bounding 

attachment dan Inisiasi Menyusu Dini 

(IMD) tidak terpenuhi. 

 Lavender merupakan salah satu 

jenis aromaterapi. Aromaterapi lavender 

menurut Tarsikah dalam Susilarini (2017) 

merupakan salah satu minyak essensial 

analgesik yang mengandung 8% 

menoterpena dan 6% keton. Menoterpena 

merupakan jenis senyawa terpena yang 

paling sering ditemukan dalam minyak 

atsiri tanaman. Pada aplikasi medis, 

menoterpena digunakan sebagai sedatif. 

Minyak lavender juga mengandung 30 – 

50 % linalil asetat. Linalil asetat 

merupakan merupakan senyawa ester 

yang terbentuk melalui penggabungan 

asam organik dan alkohol. Ester sangat 

berguna untuk menormalkan keadaan 
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emosi serta keadaan tubuh yang tidak 

seimbang dan juga memiliki khasiat 

sebagai penenang serta tonikum 

khususnya pada system syaraf. Wangi 

yang dihasilkan aromaterapi lavender 

akan menstimulasi thalamus untuk 

mengeluarkan enkefalin yang berfungsi 

sebagai penghilang rasa sakit alami. 

Enfekalin merupakan neuromodulator 

yang berfungsi untuk menghambat nyeri 

fisiologi. 

 Menurut  Ina Rahmawati (2014), 

penerapan metode pemberian aromaterapi 

lavender pada post section caesarea 

berpengaruh terhadap intensitas nyeri 

setelah operasi sesar. Ibu post section 

caesarea yang sudah diberikan 

aromaterapi lavender mengalami 

intensitas nyeri lebih rendah 

dibandingkan dengan ibu post section 

caesarea yang belum diberikan 

aromaterapi lavender. 

 

Intensitas Nyeri pada Post Sectio 

Caesarea Sesudah Diberikan 

Aromaterapi Lavender 

Perubahan intensitas nyeri sebelum 

dan sesudah dilakukan intervensi 

aromaterapi lavender terjadi penurunan 

intensitas nyeri sesudah periode 

intervensi dengan nilai p<0,05. 

 Berdasarkan uji Wilcoxon pada 

kelompok kontrol diperoleh nilai p = 

0,000 yang lebih kecil dari α=0,05 

dengan demikian terdapat perbedaan yang 

nyata antara kelompok skala nyeri post 

section caesarea sebelum dan sesudah 

diberikan terapi. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan 

teori yang menunjukkan bahwa lavender 

memiliki efek menenangkan, memberikan 

rasa nyaman, rasa keterbukaan dan 

keyakinan. Disamping itu lavender juga 

dapat mengurangi rasa tertekan, stress, 

rasa sakit, emosi yang tidak seimbang dan 

dapat memberikan relaksasi (Hutasoit 

2015).   

 Aromaterapi lavender 

berpengaruh terhadap intensitas nyeri 

post section caesarea dengan 

dibuktikannya ada perbedaan yang diukur 

dengan lembar observasi skala nyeri 

dengan Visual Analogue Scale (VAS). 

Dapat diketahui bahwa intensitas nyeri 

sesudah diberikan aromaterapi lavender 

dominan pada skala nyeri ringan. Dari 

hasil uji Wilcoxon dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan 

intensitas nyeri sebelum dan sesudah 

diberikan aromaterapi lavender dengan 

nilai p = 0,000. 

 Hasil penelitian ini sesuai 

penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Adi Surya Nugraha (2018) tentang 

efektitas aromaterapi lavender terhadap 

nyeri post section caesarea di ruang 

bougenvile RSUD Tugurejo Semarang. 

Adi Surya Nugraha mengatakan bahwa 
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terjadi penurunan skala nyeri setelah 

pemberian aromaterapi lavender yaitu 

1,91. 

 Menurut Adi Surya Nugraha 

(2018), penerapan aromaterapi lavender 

pada post section caesarea berpengaruh 

pada tingkat nyeri ibu. Ibu yang diberikan 

aromaterapi lavender mengalami tingkat 

nyeri yang lebih rendah dibandingkan ibu 

yang belum mendapatkan aromaterapi 

lavender. Karena aroma yang 

menenangkan dari minyak lavender 

menciptakan perasaan senang dan tenang 

sehingga mengurangi kecemasan. 

KESIMPULAN 

1. Sebagian besar usia ibu post sectio 

caesarea di Rumah Sakit Umum 

Mulia Hati Wonogiri antara 20-35 

tahun (68%), berpendidikan SMK 

(32%), dan tidak pernah operasi 

section caesarea  (64%). 

2. Dari hasil analisis diperoleh nilai skala 

nyeri sebelum diberikan aromaterapi 

lavender sebagian besar mengalami 

intensitas nyeri sedang (4-6). 

3. Dari hasil analisis diperoleh nilai skala 

nyeri setelah diberikan aromaterapi 

lavender sebagian besar mengalami 

intensitas nyeri ringan (0-3). 

4. Ada pengaruh signifikan aromaterapi 

lavender terhadap intensitas nyeri 

pada ibu post sectio caesarea di 

Rumah Sakit Umum Mulia Hati 

Wonogiri dengan nilai p = 0,000 

SARAN  

1. Bagi Bidan 

Hasil penelitian diharapkan bidan 

dapat melakukan tindakan pemberian 

aromaterapi lavender sebagai 

alternative untuk mengurangi nyeri 

pada pasien post section caesarea 

dalam meningkatkan asuhan 

kebidanan. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian diharapkan 

menjadi rekomendasi dalam 

memberikan asuhan kebidanan agar 

dapat dimasukkan ke dalam SOP 

penanganan nyeri post section 

caesarea di Rumah Sakit Umum 

Mulia Hati Wonogiri. 

3. Bagi Perkembangan Ilmu 

Pengetahuan 

Hasil dari penelitian ini 

diharapkan menjadi program 

pengembangan dalam ilmu kebidanan 

dengan menerapkan terapi non 

farmakologi yaitu aromaterapi 

lavender untuk penanganan nyeri. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini harapkan 

adanya tindak lanjut untuk 

melakukan penelitian dengan 

menggunakan metode dan variabel 

yang berbeda sehingga dapat 
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menghasilkan penelitian yang lebih 

baik.  

5. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi sumber informasi pada 

masyarakat mengenai cara untuk 

mengurangi nyeri pasca persalinan 

dengan tekhnik yang sederhana. 
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